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Abstract. Nowadays, worm infection is disease that is still faced by society.
Diseases caused by these worms occur partly because sanitation in the vicinity is
poorly maintained, especially among people with densely populated areas. For
preventing or treat these worm infection, anthelmintic are needed that can kill the
worms. Using of anthelmintic was sourced from natural materials can be used as an
alternative. Indonesia have many types of nutritious plants which are a source of
medicinal ingredients, one of which is papaya. This study literature to determine the
parts of the papaya plant that have anthelmintic activity, the contained class of
secondary metabolites and their mechanism of action as anthelmintics. Based on the
results of the study literature, it can be concluded that some parts of the papaya
plant are leaves, seeds and stems have the potential as anthelmintics because they
can cause death in roundworm on pig. The secondary metabolite compounds that
have anthelmintic activity in papaya plant are alkaloid, flavonoid, tannin, saponin,
triterpenoid and phenol. The mechanism action of alkaloid is through suppression of
the central nervous system. The mechanism action of flavonoid and saponin is by
inhibiting the enzyme acetylcholinesterase which will affect the worm muscles.
Tannin work by causing the binding of enzymes produced by roundworm pig for
nutrient absorption. Triterpenoid with a polar neutralizing mechanism of action.
Phenol work by causing interference with glycoprotein on the surface of worm
cells.
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Abstrak. Infeksi cacing merupakan masalah kesehatan yang masih dihadapi oleh
masyarakat saat ini. Penyakit yang disebabkan oleh cacing ini terjadi antara lain
karena sanitasi di sekitarnya kurang terpelihara, terutama pada kalangan masyarakat
dengan tempat tinggal padat penduduk. Untuk dapat mencegah atau mengobati
infeksi cacing tersebut, diperlukan antelmintik yang dapat membunuh cacing.
Penggunaan antelmintik yang bersumber dari bahan alam dapat digunakan sebagai
alternatif. Indonesia diketahui memiliki banyak jenis tanaman berkhasiat yang
merupakan sumber bahan obat, salah satunya tanaman papaya. Tujuan dari
dilakukannya studi literatur ini adalah untuk mengetahui bagian dari tanaman
papaya yang memiliki aktivitas antelmintik, golongan senyawa metabolit sekunder
yang terkandung dan mekanisme kerjanya sebagai antelmintik. Berdasarkan hasil
studi literatur dapat disimpulkan bahwa beberapa bagian tanaman pepaya yaitu
daun, biji dan batang berpotensi sebagai antelmintik karena dapat menyebabkan
kematian pada cacing gelang babi. Golongan senyawa metabolit sekunder yang
memiliki aktivitas antelmintik pada tanaman pepaya adalah alkaloid, flavonoid,
tanin, saponin, triterpenoid dan fenol. Mekanisme kerja alkaloid dengan melalui
penekanan sistem saraf pusat. Mekanisme kerja flavonoid dan saponin dengan
menghambat enzim asetilkolinesterase yang akan berpengaruh terhadap otot-otot
cacing. Tanin bekerja dengan cara menyebabkan terikatnya enzim-enzim yang
dihasilkan oleh cacing gelang babi untuk penyerapan nutrisi. Triterpenoid dengan
mekanisme Kkerja penetralan keadaan polar. Fenol bekerja dengan cara
menyebabkan terjadinya gangguan pada glikoprotein di permukaan sel cacing.

Kata Kunci: Antelmintik, Infeksi cacing, Carica papaya, Ascaris suum Goeze.
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A. Pendahuluan

Infeksi cacing merupakan penyakit yang paling umum tersebar dan menjangkiti lebih dari dua
miliar manusia diseluruh dunia, terutama di negara berkembang termasuk Indonesia yang
diperkirakan lebih dari 60% anak-anak menderita infeksi cacing. Penyakit cacing adalah
penyakit umum, infeksinya dapat terjadi secara simultan oleh beberapa jenis cacing sekaligus
(18). Indonesia merupakan negara dengan iklim tropis dan kelembapan tinggi yang dapat
menguntungkan perkembangan telur cacing, ketahanan hidup larva dan telur di alam, sehingga
salah satu penyakit yang menjadi permasalahan utama yaitu askariasis (12).

Penyakit yang disebabkan oleh cacing ini terjadi antara lain karena sanitasi di sekitarnya
kurang terpelihara, terutama pada kalangan masyarakat dengan tempat tinggal padat penduduk
(13). Penularan askariasis dapat terjadi melalui beberapa cara, yaitu telur infektif masuk ke
mulut bersama makanan atau terhirup melalui udara bersama debu, melalui minuman yang
tercemar dan dapat melalui tangan yang kotor terutama pada anak (17).

Infeksi cacing Ascaris suum Goeze dapat menimbulkan dampak seperti diare, anoreksia,
penurunan berat badan, gastritis bahkan dapat mengakibatkan kematian. Jika pada infeksi berat
dapat menyebabkan penyumbatan di bagian duodenum atau jejunum secara total ataupun
sebagain (16). Cacing dewasa dapat melakukan migrasi ke organ-organ di luar usus seperti
lambung, esofagus, mulut, hidung ataupun bronkus sehingga dapat menyumbat pernapasan,
selain itu dapat terjadi sumbatan saluran empedu, apendisitis dan pankreatitis akut (17).

Untuk dapat mencegah atau mengobati infeksi cacing tersebut, diperlukan antelmintik
yang dapat membunuh cacing. Obat anti cacing yang banyak digunakan antara lain
mebendazole, albendazole, pirantel pamoat, dan piperazin (20). Namun, obat antelmintik
tersebut terkadang dapat menimbulkan efek samping bagi penderita, seperti pirantel pamoat
yang dapat memberikan efek samping meliputi mual, muntah, diare dan nyeri perut (1). Selain
itu, penggunaan obat antelmintik tersebut juga terbatas karena tidak dapat diberikan pada
penderita yang memiliki gangguan hati ataupun ginjal (6).

Oleh karena itu, selain menggunakan obat kimia, penggunaan antelmintik yang
bersumber dari bahan alam dapat digunakan sebagai alternatif pembasmi infeksi cacing (8).
Indonesia diketahui memiliki banyak jenis tanaman berkhasiat yang merupakan sumber bahan
obat yang dapat dimanfaatkan untuk mengobati berbagai penyakit. Salah satunya adalah
tanaman pepaya (Carica papaya L.) yang telah diketahui memiliki khasiat, diantaranya yaitu
sebagai antioksidan, antihipertensi, antimikroba, antiinflamasi, antimalaria, antifungi dan
antelmintik (21). Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa tanaman pepaya
memiliki aktivitas antelmintik antara lain pada bagian daun, biji dan batang pepaya (14).

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka pada studi literatur ini dapat dirumuskan
masalah yaitu bagian apa saja dari tanaman pepaya (Carica papaya L.) yang memiliki
aktivitas antelmintik terhadap cacing gelang babi (Ascaris suum Goeze), senyawa metabolit
sekunder apa pada tanaman pepaya yang berperan dalam aktivitas antelmintik dan bagaimana
mekanisme kerjanya sebagai antelmintik. Tujuan dari studi literatur ini adalah untuk
mengetahui bagian dari tanaman pepaya yang memiliki aktivitas antelmintik, senyawa
metabolit sekunder yang terdapat pada tanaman pepaya dan mekanisme kerja senyawa yang
memiliki aktivitas antelmintik didalam tanaman pepaya. Manfaat dari studi literatur ini adalah
untuk menambah informasi ilmiah mengenai pemanfaatan tanaman pepaya sebagai salah satu
bahan alternatif pengobatan sehingga dapat dimanfaatkan dan dikembangkan menjadi obat
tradisional yang dapat mengatasi infeksi cacing.

B. Metodologi Penelitian
Penelitian yang dilakukan merupakan Systematic Literature Review (SLR). Sumber yang
digunakan yaitu artikel maupun jurnal penelitian dengan tema yang sesuai dengan judul
penelitian. Penelusuran artikel yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan melalui situs
online resmi Google Scholar dan Science Direct dengan kata kunci yang digunakan yaitu kunci
“Antelmintik”, “Anthelmintic”, “Carica papaya”, “Ascaris suum” digunakan dalam bentuk
tunggal maupun gabungan.

Artikel yang diperoleh diseleksi menggunakan kriteria inklusi dan eksklusi. Kriteria
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inklusi meliputi artikel publikasi dalam 10 tahun terakhir, artikel berbentuk teks lengkap,
berupa artikel penelitian, menggunakan Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris serta artikel
yang berkaitan dengan aktivitas antelmintik dari tanaman pepaya. Kriteria eksklusi meliputi
artikel berupa review dan tidak mengenai aktivitas antelmintik tanaman pepaya dan Ascaris
suum Goeze. Selanjutnya diambil data berdasarkan analisis artikel yaitu mengenai bagian
tanaman yang diuji, ekstrak yang dihasilkan, senyawa yang terkandung dan mekanisme
kerjanya dalam aktivitas antelmintik, kemudian data tersebut disimpulkan.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Aktivitas Antelmintik Tanaman Pepaya
Berikut merupakan data hasil studi literatur pengujian aktivitas antelmintik secara in vitro
pada beberapa bagian tanaman pepaya.

Tabel 1. Bagian tanaman papaya yang memiliki aktivitas antelmintik

Bagian %Kematian
No. g Ekstrak  Konsentrasi efektif ~cacingpada  Pembanding Mekanisme Pustaka
Tanaman .
jamke-
Ekstrak .
0,
1 Daun pepaya metanol 1% 80% jam ke Albendazol Malelak et al , (2015)
44 0,12%
70%
Ekstrak .
100% ki Al |
2 Daun pepaya metanol 6% 00% jam ke bendazo Boraet al, (2014)
30 0,12%
70%
Ekstrak . .
100% jam ke Mabhatriny et al ,
3 Daun pepaya etanol 9,6% °) Albendazol 0,6% - 4
26 (2014)
96%
100% jamke  Pi | t
4 Daun pepaya Dekok 75% 00 OZT mie |rantel£)amoa Himawan et al, (2015)
Ekstrak . .
0,
5 Biji pepaya etanol 7,5% 100%jamke  Pirantel pamoat Ujanet al, (2021)
2,52 7,5%
70%
o . .
6 Biji pepaya Infusa 30% 74%jamke - Piperazin sirat Andiarsa, (2014)
24 0,2%
Ekstrak . .
100% ke Pirantel t
7 Batang pepaya etanol 0,6% 00% jamke - Pirantel pamoa Bestari et al , (2020)

0
96% 7,33 0,5%

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan olen Malelak et al., (11) pada
ekstrak metanol daun pepaya (Carica papaya L.) memiliki aktivitas antelmintik. Ekstrak
metanol daun pepaya dengan konsentrasi 1% dapat menimbulkan kematian pada cacing
dengan persentase sebesar 80% pada jam ke 44. Pada kelompok pembanding albendazole
dengan konsentrasi 0,12% dapat menimbulkan kematian pada cacing dengan persentase 100%
dalam waktu 28 jam. Kecepatan untuk membunuh cacing pada ekstrak metanol daun pepaya
1% masih dibawah albendazole dengan konsentrasi 0,12% yang dapat menimbulkan kematian
cacing Ascaris suum Goeze seluruhnya dengan waktu lebih cepat.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Bora et al., (5) pada ekstrak
metanol daun pepaya (Carica papaya L.) memiliki aktivitas antelmintik. Ekstrak metanol
daun pepaya dengan konsentrasi 6% dapat menimbulkan kematian pada cacing dengan
persentase 100% pada jam ke 30. Pada kelompok pembanding albendazole dengan konsentrasi
0,12% dapat menimbulkan kematian pada cacing dengan persentase 100% pada jam ke 26.
Kecepatan untuk membunuh cacing pada ekstrak metanol daun pepaya 6% masih dibawah
albendazole dengan konsentrasi 0,12% yang dapat menimbulkan kematian cacing Ascaris
suum Goeze seluruhnya dengan waktu lebih cepat.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Mahatriny et al., (10) pada
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ekstrak etanol daun pepaya (Carica papaya L.) memiliki aktivitas antelmintik. Ekstrak etanol
daun pepaya dengan konsentrasi 9,6% dapat menimbulkan kematian pada cacing dengan
persentase 100% pada jam ke 26. Begitupula dengan kelompok pembanding albendazole
dengan konsentrasi 0,6% dapat menimbulkan kematian pada cacing dengan persentase 100%
pada jam ke 26. Pada perlakuan ini ekstrak etanol daun pepaya 9,6% memiliki aktivitas
anelmintik yang sebanding dengan albendazole 0,6%, hal ini ditunjukkan dengan persentase
kematian cacing dan waktu yang dibutuhkan untuk membunuh cacing yang sama.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Himawan et al., (9) pada dekok
daun pepaya (Carica papaya L.) memiliki aktivitas antelmintik. Dekok daun pepaya dengan
konsentrasi 75% dapat menimbulkan kematian cacing dengan persentase sebesar 100% pada
jam ke 24. Pada kelompok pembanding pirantel pamoat 1% dapat menimbulkan kematian
pada cacing dengan persentase 100% pada jam ke 5. Hasil penelitian ini menunjukkan
efektivitas yang lebih tinggi dihasilkan oleh kelompok pembanding pirantel pamoat dengan
konsentrasi rendah dapat membunuh cacing dalam waktu yang lebih cepat.

Pada 4 jurnal mengenai penelitian antelmintik menggunakan daun pepaya terhadap
cacing Ascaris suum Goeze secara in vitro dapat disimpulkan penelitian menggunakan daun
pepaya dapat menyebabkan kematian cacing mulai pada konsentrasi 1%-75% tergantung dari
pelarut yang digunakan dengan rata-rata waktu kematian setelah pemberian diatas 24 jam.
Pembanding yang digunakan pada pengujian daun pepaya adalah albendazole dan pirantel
pamoat. Mekanisme kerja albendazol adalah dengan cara berikatan dengan B-tubulin yang
menghambat polimerisasi mikrotubulus dan memblok pengambilan glukosa oleh cacing,
sehingga persediaan glikogen menurun dan pembentukan ATP berkurang, sehingga cacing
akan mengalami kematian. Untuk mekanisme kerja pirantel pamoat adalah dengan
menyebabkan depolarisasi pada otot cacing serta meningkatkan frekuensi impuls, sehingga
cacing mati dalam keadaan kejang atau spastis (7).

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Ujan et al., (19) pada ekstrak
etanol biji pepaya (Carica papaya L.) memiliki aktivitas. Ekstrak etanol biji pepaya dengan
konsentrasi 7,5% dapat menimbulkan 100% kematian pada cacing dengan rerata waktu 2,52
jam. Pada kelompok pembanding pirantel pamoat 7,5% dapat menimbulkan 100% kematian
pada cacing dengan rerata waktu 2,18 jam. Pada penelitian ini kelompok uji dan kelompok
pembanding memiliki efektivitas yang sama karena menghasilkan waktu kematian cacing
yang tidak jauh berbeda.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Andiarsa., (2) pada infusa biji
pepaya (Carica papaya L.) memiliki aktivitas antelmintik. Infusa biji pepaya dengan
konsentrasi 30% dapat menimbulkan kematian pada cacing dengan persentase 74% pada jam
ke 24. Kelompok pembanding piperazin sitrat dengan konsentrasi 0,2% dapat menimbulkan
kematian pada cacing dengan persentase 26% pada jam ke 24.

Pada penelitian aktivitas antelmintik menggunakan biji pepaya dapat disimpulkan
ekstrak etanol dengan konsentrasi kecil yaitu 7,5% mengalami %kematian cacing lebih besar
dengan waktu yang singkat, sedangkan pada infusa biji pepaya dengan konsentrasi lebih tinggi
yaitu 30% mengalami kematian cacing dengan persentase lebih kecil dengan waktu kematian
yang lama. Pembanding yang digunakan adalah pirantel pamoat dan piperazin sitrat.
Mekanisme kerja piperazin sitrat dalam membunuh cacing adalah dengan mengganggu
permeabilitas membran sel terhadap ion-ion yang berperan dalam mempertahankan potensial
istirahat, sehingga menyebabkan hiperpolarisasi dan supresi impuls spontan disertai paralisis

(7).

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Bestari et al., (4) pada ekstrak
etanol batang pepaya (Carica papaya L.) memiliki aktivitas antelmintik. Ekstrak etanol batang
pepaya dengan konsentrasi 0,6% dapat menimbulkan 100% kematian pada cacing dengan
rerata waktu 7,33 jam. Pada kelompok pembanding pirantel pamoat 0,5% dapat menimbulkan
100% kematian pada cacing dengan rerata waktu 8,95 jam. Pada penelitian ini kelompok uji
dan kelompok pembanding memiliki efektivitas yang sama karena menghasilkan waktu
kematian cacing yang tidak jauh berbeda.

Dilihat dari persentase dan waktu kematian cacing dengan menggunakan ekstrak
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etanol daun, biji dan batang pepaya dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol biji pepaya
dengan konsentrasi 7,5% memiliki waktu kematian cacing paling cepat yaitu 2,52 jam
dibandingkan dengan ekstrak etanol batang dan daun pepaya. Sedangkan ekstrak etanol batang
pepaya dengan konsentrasi lebih rendah yaitu 0,6% memiliki waktu kematian 7,33 jam dan
ekstrak etanol daun pepaya konsentrasi 9,6% memiliki waktu kematian paling lama yaitu 26
jam. Berdasarkan data pada Tabel 1. bahwa beberapa bagian tanaman pepaya diantaranya
daun, biji dan batang memiliki potensi sebagai antelmintik yang ditunjukan dengan terjadinya
kematian pada cacing gelang babi (Ascaris suum Goeze) tergantung pada konsentrasi dan
waktu kematian.

Golongan Senyawa Metabolit Sekunder sebagai Antelmintik dan Mekanisme Kerjanya
Berikut merupakan data hasil studi literatur mengenai golongan senyawa metabolit sekunder
pada tanaman pepaya yang berpotensi memiliki aktivitas antelmintik.

Tabel 2. Golongan senyawa metabolit sekunder dari tanaman pepaya

No Bagian Tanaman Senyawa/Metabolit Sekunder Pustaka
Alkaloid, flavonoid, glikosida, Mahatriny et al, (2014);
! Daun Pepaya tanin Malelak et al , (2015)

Alkaloid, flavonoid, tanin, saponin,
2 Biji Pepaya triterpenoid, fenol, benzil
isotiosianat

Ujanet al, (2021); Andiarsa,
(2014)

3 Batang Pepaya Alkaloid, tanin, saponin Bestari et al, (2020)

Berdasarkan data pada Tabel 2. golongan senyawa metabolit sekunder pada beberapa
bagian tanaman pepaya yang diduga berpotensi sebagai antelmintik, diantaranya yaitu
alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, triterpenoid, fenol dan benzil isotiosianat. Senyawa
alkaloid memiliki mekanisme kerja melalui penekanan sistem saraf pusat, dimana penekanan
sistem saraf pusat ini menyebabkan cacing kehilangan koordinasi saraf sehingga terjadi
kelumpuhan otot atau paralisis pada cacing (10). Senyawa metabolit sekunder berikutnya yaitu
flavonoid dengan menghambat kerja enzim asetilkolinesterase yang akan berpengaruh
terhadap otot-otot cacing, menyebabkan cacing mengalami paralisis dan akhirnya menyebakan
kematian (15). Senyawa tanin menyebabkan terikatnya enzim-enzim yang dihasilkan oleh
cacing gelang babi untuk penyerapan nutrisi sehingga proses penyerapan terganggu dan dapat
menyebabkan defisiensi nutrisi (10). Tanin membunuh cacing dengan cara masuk ke dalam
saluran pencernaan dan mempengaruhi proses pembentukan protein yang dibutuhkan untuk
aktivitas cacing. Sehingga akan membuat protein menggumpal pada dinding cacing yang
menyebabkan gangguan metabolisme serta homeostasis cacing, pada akhirnya membran
cacing akan rusak karena tanin dapat menyebabkan cacing paralisis dan mati (19).

Saponin memiliki aktivitas antelmintik yang bekerja dengan cara menghambat enzim
asetilkolinesterase, sehingga cacing akan mengalami paralisis otot dan berujung kematian
(19). Hal ini disebabkan karena enzim asetilkolinesterase dapat meningkatkan aktivitas otot
cacing menjadi terhambat. Triterpenoid memiliki aktivitas antelmintik dengan mekanisme
penetralan keadaan polar yang ditingkatkan oleh otot cacing serta kelumpuhan cacing yang
disebabkan karena jumlah stimulan saraf yang terlalu banyak. Terganggunya defisiensi serta
penyerapan nutrisi disebabkan karena enzim yang terhambat, dimana kurangnya nutrisi pada
cacing mengakibatkan cacing tidak dapat berkembang sehingga pertumbuhannya akan
terhambat dan mengalami kematian (3).

Senyawa metabolit sekunder lainnya yang diduga berpotensi sebagai antelmintik yaitu
fenol, dimana dapat menyebabkan terjadinya gangguan pada glikoprotein di permukaan sel
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cacing sehingga mengganggu fungsi fisiologis seperti penyerapan nutrisi dan reproduksi yang
akan mempercepat kematian pada cacing (19). Kematian cacing juga dapat disebabkan oleh
benzil isotiosianat yang terdapat dalam biji pepaya yang memiliki aktivitas terhadap cacing
Ascaridia galli. Mekanisme kerja benzil isotiosianat sebagai antelmintik yaitu dengan
menghambat asupan glukosa sehingga cacing akan kekurangan glukosa dan tubuh cacing akan
kekurangan energi yang pada akhirnya menyebabkan kematian pada cacing. Tetapi tidak
menutup kemungkinan senyawa benzil isotiosianat juga memiliki aktivitas terhadap cacing
Ascaris suum Goeze (11).

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelusuran pustaka yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa bagian
dari tanaman pepaya (Carica papaya L.) yang berpotensi sebagai antelmintik terhadap cacing
gelang babi (Ascaris suum Goeze) yaitu daun, biji dan batang karena dapat menyebabkan
kematian pada cacing. Golongan senyawa metabolit sekunder yang memiliki aktivitas
antelmintik pada tanaman pepaya adalah alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, triterpenoid, fenol
dan benzil isotiosianat. Mekanisme kerja alkaloid dengan melalui penekanan sistem saraf
pusat. Mekanisme kerja flavonoid dan saponin dengan menghambat enzim asetilkolinesterase
yang akan berpengaruh terhadap otot-otot cacing. Tanin bekerja dengan cara menyebabkan
terikatnya enzim-enzim yang dihasilkan oleh cacing gelang babi untuk penyerapan nutrisi.
Triterpenoid dengan mekanisme kerja penetralan keadaan polar. Fenol bekerja dengan cara
menyebabkan terjadinya gangguan pada glikoprotein di permukaan sel cacing.
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